Abstrak
Perilaku bullying adalah perilaku kekerasan yang menyalahgunakan kekuasaan berlangsung terus
menerus kepada seseorang yang dirasa lemah dan fisik berdaya. Seseorang dinyatakan remaja
berada pada rentang usia 13-15 tahun terdapat perubahan secara fisik dan emosional. Salah satu
munculnya Perilaku bullying pada anak adalah Pola Asuh Permisif dan Insecure Attachment.
Apabila hal tersebut tidak diatasi, Perilaku Bullying dapat merugikan orang-orang di lingkungan
sekitar yang tidak bersalah. Sehingga sebagai orang tua diharapkan menjadi support system untuk
anak dalam perkembangan usianya. Penelitian ini untuk menguji suatu intervensi yang diduga
dengan Pola Asuh Permisif dan /nsecure Attachment akan muncul Perilaku Bullying pada remaja.
Populasi yang akan menjadi subjek penelitian adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Persis Katapang
Kabupaten Bandung sebanyak 196 siswa/siswi. Hal ini karena adanya fenomena Bullying pada
sekolah tersebut. Dalam analisis ini menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh permisif dan insecure attachment berpengaruh terhadap perilaku
bullying. Pola asuh permisif merupakan variabel yang dominan pengaruhnya terhadap perilaku

bullying, karena nilai koefisien regresinya 0.674 lebih besar daripada insecure attachment 0.087.
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